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RINGKASAN	LAPORAN	KEUANGAN
 

Laporan Keuangan Kantor Komite Nasional Keselamatan Transportasi Tahun 2015 ini telah 

disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 

keuangan yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi: 

 

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN  

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan 

realisasinya, yang mencakup unsur-unsur pendapatan dan belanja selama periode 1 Januari 

sampai dengan 31 Desember 2015. 

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2015 adalah berupa Pendapatan Negara Bukan 

Pajak sebesar Rp5.800.000 atau mencapai 0,00 persen dari estimasi pendapatannya 

sebesar Rp0.  

Realisasi Belanja Negara pada TA 2015 adalah sebesar Rp30.568.252.940. atau mencapai 

70.02 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp43.659.317.000.  

 

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2015  dan 2014 dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1 
Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran TA 2015  dan 2014 

(dalam Rupiah) 

Uraian 
2015 2014 

Anggaran Realisasi % Real. Thd 
Anggaran 

Realisasi 

Pendapatan Negara 0 5.800.000 0 0 

Belanja Negara 43.659.317.000       30.568.252.940 70.02 32.408.966.098 
 

2. NERACA 

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas 

dana pada 31 Desember 2015.  

Neraca yang disajikan adalah hasil dari proses Sistem Akuntansi Instansi, sebagaimana 

yang diwajibkan dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013 tentang 

Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan Pemerintah Pusat. 

Nilai Aset per 31 Desember 2015 dicatat dan disajikan sebesar Rp31.677.968.494. yang 

terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp78.789.150.; Aset Tetap (neto setelah akumulasi 

penyusutan) sebesar Rp12.085.575.644.; Piutang Jangka Panjang (neto setelah penyisihan 

piutang tak tertagih) sebesar Rp.0.; dan Aset Lainnya (neto setelah akumulasi penyusutan) 
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sebesar Rp19.513.603.700. 

Nilai Kewajiban seluruhnya tersaji sebesar Rp0. Dan nilai Ekuitas disajikan sebesar 

Rp31.677.968.494. 

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2015 dan 2014 dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Tabel 2 

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2015 dan 2014 

(dalam Rupiah) 

Rp %

ASET

Aset Lancar 78,789,150                       90,627,900                        (11,838,750)                   -13.06

Aset Tetap 12,085,575,644                13,065,979,252                 (980,403,608)                 -7.50

Piutang Jk Panjang -                                    -                                     -                                 0.00

Aset Lainnya 19,513,603,700                17,618,636,400                 1,894,967,300                10.76

Jumlah Aset 31,677,968,494                30,775,243,552                 902,724,942                   2.93

KEWAJIBAN

Kew ajiban Jk Pendek -                                    -                                     -                                 0.00

Jumlah Kewajiban -                                    -                                     -                                 0.00

EKUITAS

Ekuitas 31,677,968,494                30,775,243,552                 902,724,942                   2.93

Jumlah Ekuitas 31,677,968,494                30,775,243,552                 902,724,942                   2.93

Jumlah Kewajiban & Ekuitas 31,677,968,494                30,775,243,552                 902,724,942                   2.93

Uraian 31 Des 2015 31 Des 2014 Kenaikan / Penurunan

 

3. LAPORAN OPERASIONAL 

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban, surplus/defisit dari 

kegiatan operasional, surplus/defisit dari kegiatan non-operasional, suplus/defisit pos luar 

biasa, dan surplus/defisit LO. 

Pendapatan-LO untuk periode sampai dengan 31 Desember 2015 adalah sebesar Rp0, 

sedangkan jumlah beban adalah sebesar Rp26.822.648.513. sehingga terdapat deficit dari 

kegiatan operasional sebesar Rp-26.822.648.513. Kegiatan Non Operasional dan Pos-pos 

Luar Biasa masing-masing surplus sebesar Rp5.800.000. dan deficit sebesar Rp0 sehingga 

entitas mengalami deficit LO sebesar Rp-26.816.848.513. 

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun 

pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada tanggal 1 Januari 2015 

adalah sebesar Rp30.775.243.552 dikurangi deficit-LO sebesar Rp-26.816.848.513 

kemudian ditambah dengan Penyesuaian Nilai Aset tahun berjalan senilai Rp11.861.685 dan 
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ditambah dengan  transaksi antar entitas sebesar Rp27.707.711.770 sehingga ekuitas 

entitas pada tanggal 31 Desember 2015 adalah  senilai Rp31.677.968.494. 

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN 

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan atau 

daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi 

Anggaran Neraca, Laporan Operasional dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula 

dalam CaLK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar 

Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk 

penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir sampai dengan 

tanggal 31 Desember 2015, Pendapatan Negara dan Hibah dan Belanja Negara diakui 

berdasarkan akuntansi berbasis kas, yaitu diakui pada saat kas diterima atau dikeluarkan 

dari rekening kas negara. 

Sedangkan Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Neraca untuk periode per 

tanggal 31 Desember 2015 disusun dan disajikan berdasarkan akuntansi berbasis akrual, 

yaitu diakui pada saat diperolehnya hak atas dan timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan 

saat kas atau setara kas diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara. 

 

 

 

 


